BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasakan hasil penelitian yang diperoleh oleh penulis baik itu
wawancara maupun observasi bahwa dalam tradisi peminangan adat Sumba
Barat Daya mengandung makna sosial dan personal artinya disini dari kedua
belah pihak keluarga saling menghargai, menghormati dan adanya rasa tulus
dan ikhlas dari masing-masing individu dalam proses peminangan adat Sumba
Barat Daya.

Dalam tradisi peminangan adat Sumba Barat Daya di Kelurahan Oepura,
Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, dalam melakukan proses peminangan adat
ini dengan tujuan bahwa, nilai-nilai yang ada dalam proses peminangan adat
Sumba Barat Daya dapat dihidupi dan direfleksikan kembali oleh masyarakat
Sumba. Dengan demikian nilai yang terkandung dalam acara peminangan adat
Sumba Barat Daya ini memiliki nilai penghormatan antara kedua belah pihak
keluarga, artinya hal itu tampak dengan adanya rasa hormat dan rasa
menghargai antara kedua keluarga yang anaknya akan melakukan proses
peminangan, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bekal untuk kehidupan

selanjutnya.
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6.2 Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas penulis menyarankan kepada
masyarakat khususnya masyarakat Sumba Barat Daya, yang berada di
perantauan atau tinggal dan menetap diluar daerah agar, dapat mengetahui
tentang tradisi nenek moyang Sumba Barat Daya yaitu tradisi peminangan adat
Sumba Barat Daya, sehingga mereka tidak lupa akan tradisi ini yang sudah
melekat dari diri kita sejak dulu kala. Sekalipun kita jauh atau diluar daerah,
kita harus mengetahui tentang pemaknaan yang ada pada simbol dalam tradisi
peminangan adat Sumba Barat Daya, Sehingga adanya pengetahuan tentang
tradisi ini. Karena dizaman yang modern sekarang ini banyak masyarakat
Sumba Barat Daya yang sudah melupakan tradisi ini, sehingga makna-makna
atau simbol-simbol yang tertuang dalam tradisi peminangan ini, banyak
masyarakat Sumba yang belum mengetahui dan memahami arti dari masing-
masing simbol dan maknanya masing-masing sehingga kurang dipahami
dengan baik dan benar oleh masyarakat Sumba Barat Daya yang hidup dan

menetap di Kota Kupang.
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